
PENGGALAN KISAH ANAK YATIM DI DALAM AL QUR'AN: 
 

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, ANAK-
ANAK YATIM, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 
manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji 
itu, kecuali sebagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. (QS. Al-Baqarah 
(2):83) 

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu kebaktian, akan 
tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, Hari Kemudian, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, ANAK-ANAK YATIM, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila is berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka 
itulah orangorang yang bertagwa. (QS. Al-Baqarah (2):177) 
Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: Apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, 
ANAK-ANAK YATIM, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan. Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahuinya. (QS. Al-Baqarah (2):215) 

 


